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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

a) Bentuk lokusi yang ditemukan dalam Waktu Indonesia Bercanda adalah lokusi 

berita, lokusi tanya, dan lokusi perintah. Lokusi berita banyak ditemukan 

karena konteks yang terdapat dalam Waktu Indonesia Bercanda adalah 

konteks diskusi sehingga pembawa acara dan para narasumber 

mengedepankan fakta dan informasi terkait dengan tema yang terkait di setiap 

episodenya.  

b) Bentuk ilokusi yang ditemukan secara umum berturut-turut adalah bentuk 

asertif, direktif, ekspresif dan komisif, sedangkan bentuk deklaratif sama 

sekali tidak ditemukan dalam penelitian ini. Hal ini karena dalam Waktu 

Indonesia Bercanda tidak ada penutur yang melakukan tindakan yang bersifat 

deklarasi seperti mengundurkan diri dari diskusi dan tidak ada yang 

menjatuhkan hukuman, memberi nama, dan membaptis dalam acara Waktu 

Indonesia Bercanda. Bentuk tindak tutur ilokusi asertif karena pada tindak 

tutur asertif ini penutur terkait pada kebenaran proporsi yang diungkapkan, 

misalnya menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh, mengemukakan 

pendapat, dan melaporkan. 

c) Bentuk perlokusi yang ditemukan secara berturut-turut adalah get hearer to 

learn that (membuat lawan tutur tahu), encourage (mendorong) , get hearer to 

think about (membuat lawan tutur berpikir tentang), distract (mengalihkan 

perhatian), get hearer to do (membuat lawan tutur melakukan sesuatu), dan 
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amuse (menyenangkan). Secara umum perlokusi bring hearer to learn that 

(membuat lawan tutur tahu) banyak ditemukan dalam Waktu Indonesia 

Bercanda karena narasumber menjawab pertanyaan Cak lontong  dengan 

tujuan agar Cak lontong mengetahui penjelasan atau pendapat yang 

disampaikan narasumber. Selain itu, tujuan dari acara Waktu Indonesia 

Bercanda adalah untuk menghibur penonton yang ada di studio maupun yang 

di ruma sekaligus memeberikan pembelajaran dan mafaat bagi si penonton. 

5.2 Saran 

a) Bagi Mahasiswa (Pembaca)  

Bagi mahasiswa disarankan menggunakan hasil penelitian ini untuk 

memberikan pengajaran tentang jenis dan bentuk tindak tutur terutama bentuk 

tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi.  

b) Bagi Calon Peneliti  

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan topik lain seperti pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip 

kesopanan, implikatur, serta tindak tutur langsung dan tidak langsung, tindak 

tutur literal dan tidak literal. 
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